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MOTTO 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai dari 

sesuatu urusan, tetaplah kerja keras untuk urusan yang lain. Dan hanya 

kepada Tuhanmulah engkau berharap.” (QS.Al-Insyirah:6-8) 

 

“Hidup ini seperti sepeda. Agar tetap seimbang,  

kau harus terus bergerak.” (Albert Einstein) 

 

“Hal yang harus dilampaui itu bukan orang lain, tapi diri sendiri” 

( Ucha Manlintang Putri) 

 

Skripsi ini saya persembahkan untuk : 

 Anugerah terindah dalam hidup, orang tua tercinta, Ayahanda Burhanudin 

dan Ibunda Mastati Aini, motivator terbesar didalam hidupku, yang selalu 

tulus memberikan kasih sayang, doa, semangat dan motivasi yang sangat 

berharga dalam hidup ku, yang selalu memenuhi kebutuhan ku baik secara 

materi dan moril. Terima kasih atas semua pengorbanan, cinta dan kesabaran 

dalam mendidik ku sampai detik ini. 
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ABSTRAK 

Ucha Manlintang Putri NIM 622016023. Skripsi Dengan Judul Nilai-Nilai 

Pendidikan Agama Islam Dalam Film Animasi Kartun Nussa Dan Rara. Prodi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah 

Palembang.  

Film adalah serangkaian gambar yang diproyeksikan ke layar pada kecepatan 

tertentu sehingga menjadikan urutan tingkatan yang berjalan terus sehingga 

menggambarkan pergerakan yang nampak normal. Film pada hakikatnya 

merupakan penemuan baru dalam interaksi belajar mengajar yang 

mengkombenasikan dua macam indera pada saat yang sama. Film yang 

dimaksudkan di sini adalah film sebagai alat audio visual untuk pelajaran, 

penerangan, atau penyuluhan.  

Pendidikan Islam pada dasarnya adalah untuk membimbing jasmani dan 

rohani dengan memberikan ilmu pengetahuan serta menanamkan nilai-nilai yang 

baik kepada seseorang secara maksimal agar tercipta kepribadian muslim yang 

paripurna sehingga dapat mengaplikasikan nilai-nilai Islam tersebut dalam diri 

dan lingkungan yang pada akhirnya untuk mencapai kebahagiaan dunia dan 

akhirat.  

Film Nussa dan Rara adalah film animasi yang tokoh utamanya adalah 

sepasang anak bersaudara yaitu laki-laki dan perempuan. Yang dimaksud film 

Nussa dan Rara dalam penelitian ini adalah film animasi Nussa dan Rara karya  

produksi dari rumah animasi The Little Giantz yang di gagas oleh Mario 

Irwinsyah dengan kolaborasi bersama 4 Stripe Production. Film animasi kartun 

Nussa dan Rara episode 1-3 mengandung Nilai-nilai pendidikan agama Islam 

yang dapat menjadi edukasi untuk anak-anak sekaligus di implementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Adapun rumusan masalah pada skripsi ini yaitu 1.) Nilai-

Nilai Pendidikan Agama Islam pada film kartun animasi “Nussa dan Rara” dan 2.) 

dampak film animasi kartun terhadap perilaku anak.  

Nilai-nilai pendidikan Islam merupakan harapan tentang sesuatu/sifat-

sifat/hal-hal (yang berguna dan bermanfaat bagi manusia dan dijadikan sebagai 

acuan tingkah laku) yang melekat pada pendidikan Islam yang digunakan sebagai 

dasar manusia untuk mencapai tujuan hidupnya yakni mengabdi pada Allah SWT. 

Nilai-nilai pokok ajaran Islam tersebut diantaranya meliputi iman, Islam dan 

ihsan, dimana sebagai satu kesatuan integral yang tidak dapat dipisahkan antara 

satu dengan lainnya. Sebagaimana diketahui, bahwa inti ajaran Islam meliputi: 

keimanan (akidah), ibadah (syari‟ah), dan ikhsan (akhlak).  

Begitu pun sama hal nya dalam film kartun animasi Nussa dan Rara yang 

mana didalamnya terdapat nilai keimanan (akidah), ibadah (syari‟ah), dan ikhsan 

(akhlak). 

 

 

 

Kata Kunci : Pendidikan Agama Islam, Film Animasi Kartun Nussa dan Rara. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Sejak manusia menghendaki kemajuan dalam kehidupan, sejak itulah 

timbul gagasan untuk melakukan pengalihan, pelestarian, melalui pendidikan. 

Oleh karena itu, dalam sejarah pertumbuhan masyarakat, pendidikan senantiasa 

menjadi perhatian utama dalam rangka memajukan kehidupan generasi sejalan 

dengan tuntutan masyarakat. 

Pendidikan berkembang dari yang sederhana (primitif), yang berlangsung 

ketika manusia masih berada dalam ruang lingkup kehidupan yang serba 

sederhana serta konsep tujuan yang amat terbatas pada hal-hal yang bersifat 

survival (pertahanan hidup terhadap ancaman alam sekitar), sampai pada bentuk 

pendidikan yang sarat dengan metode, tujuan, serta model pndidikan yang sesuai 

dengan masyarakat saat ini. Pendidikan islam berusaha merealisasikan misi agama 

islam dalam tiap pribadi manusia, yaitu “menjadikan manusia sejahtera dan 

bahagia dalam cita islam”. 

Cita-cita islam mencerminkan nilai-nilai normative dari Tuhan yang 

bersifat abadi dan absolut, dalam pengalamannya tidak mengikuti selera nafsu dan 

budaya manusia yang berubah-ubah menurut tempat dan waktu.
1
 

Peranan pendidikan islam dikalangan umat Islam juga merupakan salah 

satu bentuk manifestasi dari cita-cita hidup Islam untuk melestarikan, 

mengalihkan dan menginteternalisasikan serta mentransformasikan nilai-nilai 

                                                             
1
 Dr.Zakiah Daradjat,dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (PT Bumi Aksara,2000), hlm.28 
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Islam tersebut kepada generasi penerusnya sehingga nilai-nilai kultural religious 

yang dicita-citakan dapat dan tetap berfungsi dan berkembang dalam masyarakat 

dari waktu ke waktu. Proses transformasi dan internalisasi nilai-nilai Islam dan 

pendidikan Islam sebagai suatu system nilai, menjadi pegangan hidup bagi peserta 

didik. Selanjutnya menjadi rujukan dan bagian kepribadian dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari.
2
 

Nilai-nilai Islam demikian itulah yang seharusnya ditumbuhkembangkan 

dalam diri manusia melalui proses transformasi kependidikan. Suatu proses yang 

bisa mengarahkan seseorang selalu berorientasi kepada kekuasaan Allah dan 

iradat-Nya dalam menentukan segala keberhasilannya. Bagi manusia yang 

berkepribadian Islam akan tetap merasa berada dalam lingkaran hubungan vertical 

dengan Tuhannya dan hubungan horizontal dengan masyarakat. 

Tuhan telah memberikan kepada manusia suatu kemampuan kecerdasan 

berpikir dan menganalisis gejala alam. Tuhan senantiasa mendorong manusia 

agar mengfungsikan akal pikirannya untuk menganalisis tanda-tanda kekuasaan-

Nya yang tampak dalam alam semesta ciptaan-Nya. 

Metode pendidikan Islam yang mendorong dan mengaktualisasikan 

segenap kemampuan kejiwaannya, akan diperoleh satu keberhasilan pendidikan 

dan pengajaran sehingga manusia akan menjadi muslim paripurna, yaitu manusia 

yang beriman, berilmu berpengatahuan, dan beramal saleh sesuai tuntutan ajaran 

islam sebagaimana difirmankan Allah dalam surah Ali Imran ayat 190-191. 

                                                             
2
Arini Hidayati, Televisi dan Perkembangan Sosial Anak, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

 1998), hlm. 109. 
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Dengan demikian jelas, bahwa Islam menyuruh manusia melaksanakan 

pendidikan terhadap anak-anaknya, berdasarkan pandangan bahwa anak sebagai 

makhluk yang sedang tumbuh dan berkembang ke arah kedewasaan, memiliki 

kemampuan dasar yang dinamis dan responsive terhadap pengaruh dari luar 

dirinya, sehingga dalam proses pendidikan tidak perlu terjadi sikap otoriter, 

karena perbuatan demikian berlawanan dengan fitrah Allah, yaitu kemampuan 

dasar manusia yang bisa berkembang sejalan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

Dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya, anak harus dipandang 

sebagai hamba Tuhan yang paling mulia dengan kemampuan dan bakat yang bisa 

berkembang secara intensif atau dialektis (saling mempengaruhi) antara 

kemampuan dasarnya dan pengaruh pendidikan. Dengan demikian, pendidikan 

Islam menempatkan anak didik tidak saja menjadi objek pendidikan, melainkan 

juga memandang sebagai subjek pendidikan. 

Dalam hubungannya dengan proses tersebut pendidikan Islam berfungsi 

sebagai pembimbing dan pengarah terhadap perkembangan dan pertumbuhan 

anak didik dengan satu pandangan bahwa anak didik adalah hamba Allah yang 

diberi anugerah berupa potensi dasar yang bisa berkembang dan tumbuh secara 

interaktif atau dialektis dengan pengaruh lingkungan. 

Proses pendidikan Islam harus berlangsung konstekstual dengan nilai-

nilai, karena Islam sebagai agama wahyu mengandung system nilai yang menjadi 

pedoman hidup umat manusia dalam segala bidang, termasuk bidang pendidikan. 

Dalam kehidupan umat manusia, baik secara individu maupun social, selalu 
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dipengaruhi oleh system nilai, baik nilai kultural dan nilai keagamaan. System 

nilai yang bersumber pada kultur (Kebudayaan) bersifat relative, sedang system 

nilai agama (agama wahyu) bersifat absolut tidak berubah-ubah mengikuti selera 

budaya manusia. 

Syari’at Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang kalau hanya 

dibiarkan saja, tetapi harus di didik melalui proses pendidikan. Nabi telah 

mengajak orang untuk beriman dan beramal serta berakhlak baik sesuai ajaran 

Islam dengan berbagai metode dan pendekatan. Dari satu segi kita melihat, bahwa 

pendidikan Islam itu lebih banyak ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang 

akan terwjud dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun 

orang lain. Disegi lainnya, pendidikan Islam tidak bersifat teoritis saja, tetapi juga 

praktis. Ajaran Islam tidak memisahkan antara iman dan amal saleh. Oleh karena 

itu pendidikan Islam adalah sekaligus pendidikan iman dan pendidikan amal. Dan 

karena ajaran Islam berisi ajaran tentang sikap dan tingkah laku pribadi 

masyarakat, menuju kesejahteraan hidup perorangan dan bersama, maka 

pendidikan Islam adalah pendidikan individu dan pendidikan masyarakat. Semula 

orang yang bertugas mendidik adalah para Nabi dan Rasul, selanjutnya para 

ulama dan cerdik pandailah sebagai penerus tugas dan kewajiban mereka.
3
 

Untuk mewujudkan internalisasi nilai-nilai pedidikan Islam, maka 

seharusnya segala daya dan upaya dilakukan oleh para pelaku pendidikan melalui 

penggunaan sumber belajar yang memadai dan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Sumber belajar tersebut diantaranya ada yang berupa sumber belajar yang 

                                                             
3
 Dr.Zakiah Daradjat,dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (PT Bumi Aksara,2000), hlm.28 
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dimanfaatkan seperti penggunaan pasar, lapangan, terminal, masjid dan lain 

sebagainya serta ada pula sumber belajar yang dirancang seperti buku panduan, 

LKS, video edukatif, buku cerita, novel dan film-film edukatif. 

Pendidikan Islam khususnya akhlak bagi anak, haruslah diberikan sesuai 

dengan keadaan mereka, salah satunya yaitu dengan menghadirkan hiburan yang 

mendidik yang anak senang dan mendapat pelajaran dari hiburan tersebut. Sebut 

saja tayangan dari media audio visual seperti televisi yang sekarang sangat dekat 

dengan anak-anak. Tayangan televisi merupakan sesuatu yang memenuhi cita rasa 

seorang anak, karena ramai, berwarna dan menyenangkan. 

Film dapat dikatakan sebagai media belajar karena film merupakan salah 

satu bentuk perwujudan yang bersifat teknis dan metode cerita yang memuat 

kisah-kisah menarik, ringan, menghibur dan mendidik. Film mampu menarik dan 

memikat perhatian penontonnya tanpa memakan waktu lama. Film juga dapat 

menyentuh nurani manusia dalam keadaannya yang utuh, menyeluruh, mendidik 

perasaan ketuhanan seperti rasa khauf, rasa dicintai dan diridhai serta memberikan 

kesempatan mengembangkan pola pikirnya sehingga terpuaskan. Pesan 

pendidikan akan mudah tersampaikan dengan cara-cara yang menyenangkan. 

Salah satu kisah-kisah edukatif dapat melahirkan kehangatan perasaan dan 

aktivitas serta vitalitas didalam jiwa yang selanjutnya dapat memotivasi manusia 

untuk mengubah perilakunya dan memperbarui tekadnya sesuai dengan tuntutan, 

perjalanan dan akhir kisah serta pengambilan pelajaran isi film tersebut. Namun, 

tentu tidak semua film bisa menjadi media pendidikan dan sumber belajar. Film 

yang bisa menjadi media pendidikan adalah yang memuat nilai-nilai cerita yang 
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mendidik manusia secara menyeluruh. Sedang cerita yang baik adalah cerita yang 

mampu mendidik akal budi, imajinasi dan etika seseorang serta mengembangkan 

potensi pengetahuan yang mendidik.
4
 

Namun, sangat disayangkan pendidikan agama islam saat ini eksistensinya 

kurang mendapat perhatian dimata masyarakat. Khususnya bagi orangtua atau 

pendidik yang hanya memperhatikan pendidikan umum pada anak nya. Dan juga 

kurang mengawasi apa saja buku anak yang telah ia baca, film apa yang telah ia 

tonton, sehingga berpengaruh pada tumbuh kembang karakter dan minimnya ilmu 

pendidikan agama islam yang ia dapat. 

Sebut saja film kartun, film ini sangat digemari bagi anak-anak, tapi jika 

diperhatikan secara seksama sedikit sekali yang mengandung pendidikan 

didalamnya, khususnya pendidikan agama islam.  

Berdasarkan fakta yang telah beredar dimasyarakat, banyak anak-anak 

yang menggemari menonton film kartun tanpa ada unsur yang bermanfaat bagi 

dirinya sendiri, ada yang menonton film dengan adanya unsur ke pahlawanan dan 

keperkasaan yang menimbulkan tumbuh kembang karakter anak menjadi sok jago 

dan tak mau terkalahkan. Ada juga yang mengikuti atau mengidolakan seperti 

tokoh utama seorang putri yang memiliki kerajaan yang kehidupannya 

bergelimang harta. 

Karya terbaru dari anak Indonesia bagi pengembangan karakter generasi 

bangsa kini hadir melalui produk animasi bertajuk Nussa dan Rara. Animasi 

Nussa dan Rara merupakan produksi dari rumah animasi The Little Giantz yang di 

                                                             
4
Arini Hidayati, Televisi dan Perkembangan Sosial Anak, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1998), hlm. 109. 
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gagas oleh Mario Irwinsyah dengan kolaborasi bersama 4 Stripe Production. Web 

series animasi Nussa dan Rara yang telah merilis episode pertamanya di channel 

Youtube Nussa Official, menjadi napas baru bagi dunia animasi Indonesia.
5
 

Dikutip dari tulisan di akun resmi Nussa Official, lahirnya animasi ini 

dilatarbelakangi oleh kecemasan keluarga akan tontonan anak yang jarang sekali 

menawarkan kebaikan, terutama yang sarat akan nilai-nilai islami. Anak-anak 

sekarang yang sering sekali terpapar gadget juga kadang menonton hal-hal tak 

baik dan tidak layak untuk usia mereka. Hadirnya Nussa dan Rara adalah sebagai 

contoh untuk si kecil dalam melakukan banyak hal baik.
6
 

Nussa dan Rara merupakan kartun Indonesia yang disajikan dengan 

nuansa islami yang turut dipadu dengan munculnya pengembangan nilai-nilai 

berkarakter, yang pastinya diharapkan mampu memberikan energi positif untuk 

Indonesia juga dunia. 

Ustadz Felix Siaw melalui akun instagramnya memberikan ulasan terkait 

film animasi Nussa dan Rara ini. “Allah amanahkan saya sampai saat ini 4 anak-

anak yang harus dijaga, dididik, dan dibimbing. Karenanya sedikit banyak saya 

memahami keluarga muda. Disitu saya memahami kekhawatiran keluarga muda 

ini, khususnya dalam mendidik anak-anak 0-8 tahun, masa-masa keemasan dalam 

hidup yang menentukan,” tulisnya. Sebab di masa kini, lanjut Ustadz Felix, 

orangtua mau tidak mau berhadapan dengan sosial media, referensi yang sudah 

advance seperti animasi dan film bioskop yang keren-keren.  

                                                             
               

5
 Nurfina Fitri Mellina, Nussa dan Rara Gebrakan Animasi Indonesia, Siapa Sih 

Dibelakangnya?, http://www.tribunnews.com/seleb/2018/11/29/nussa-dan-rara-gebrakan-animasi-

indonesia-siapa-sih-di-belakangnya, diakses pada 5 Desember 2019. 
6
 https://www.boombastis.com/animasi-nussa-dan-rara/191498 

http://www.tribunnews.com/tag/nussa-dan-rara
https://www.boombastis.com/battle-of-surabaya/36863
http://www.tribunnews.com/seleb/2018/11/29/nussa-dan-rara-gebrakan-animasi-indonesia-siapa-sih-di-belakangnya
http://www.tribunnews.com/seleb/2018/11/29/nussa-dan-rara-gebrakan-animasi-indonesia-siapa-sih-di-belakangnya
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Masalahnya, film animasi dan referensi lainnya, yang disukai anak-anak, 

jarang yang menawarkan kebaikan, apalagi menawarkan kebaikan Islam. “Yang 

ada, anak-anak justru diajari tentang superhero fiktif, yang cenderung pada 

kekerasan, bahkan banyak sekali film anak-anak yang tidak layak tonton. Iklan-

iklan mesum, sinetron-sinetron yang juga tak pantas tayangan buat anak-anak, 

menambah daftar panjang referensi buruk yang masuk kepada anak-anak kita,” 

ungkap Ustadz Felix.  

Menurut Ustadz Felix, efek dari tontotan tidak baik tersebut akhirnya 

anak-anak menjadi mudah berkata buruk, berlaku kasar, malas dalam belajar, dan 

yang paling parah, mereka mengembangkan karakter tak baik. Padahal, lanjutnya, 

pendidikan paling utama di masa-masa itu adalah pendidikan karakter, dan itu 

didapat dari referensi yang masuk ke mata dan telinga anak-anak kita. 

“Alhamdulillah, di tahun 2018 ini, Allah pertemukan dengan @TheLittleGiantz, 

studio animasi paling keren yang Indonesia miliki, dengan semangat yang sama,” 

tutur ustadz Felix. “Doa saya dan istri, dan seluruh orangtua di Indonesia pelan-

pelan terjawab, salah satu impian untuk memiliki animasi keren islami, mulai 

menemukan jalannya. Proudly present @nussaofficial, kisah Nussa dan Rara, asli 

dari Indonesia buat dunia. Sebuah karya nyata bagi pengembangan karakter anak-

anak Islami,” tandasnya.
7
 

Berdasarkan permasalahan diatas, saya tertarik untuk mengangkat judul 

penelitian “Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Pada Film Animasi Kartun 

Nussa dan Rara” 

                                                             
7
 https://www.arrahmah.com/2018/11/09/nussa-dan-rara-animasi-islam-asli-indonesia-

untuk-dunia/ 

https://www.instagram.com/TheLittleGiantz/
https://www.instagram.com/nussaofficial/
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian Latar Belakang masalah, dapat dirumuskan pokok 

masalah dalam peneletian ini sebagai berikut : 

1. Apa saja Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam pada film kartun animasi 

“Nussa dan Rara” ? 

2. Bagaimana isi dari film animasi kartun “Nussa dan Rara” ? 

 

C. Fokus Masalah  

Film animasi kartun Nussa dan Rara telah memasuki 30 episode. Akan 

tetapi, penulis akan mencoba melakukan penilitian yang hanya berfokus pada 

1-3 episode. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, maka dapat ditemukan Tujuan 

dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam pada film kartun 

animasi “Nussa dan Rara 

b. Untuk mengetahui dampak film animasi kartun Nussa dan Rara terhadap 

perilaku anak 
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2. Kegunaan Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan ilmu pendidikan Islam yang berbasis media 

audio visual. Adapun secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat 

sebagai : 

a. Acuan bagi para pembaca maupun para penganalisis dalam bidang 

pendidikan, khususnya pendidikan Islam yang akan mengkaji tentang 

nilai-nilai pendidikan Islam dalam film Nussa dan Rara.  

b. Bahan rujukan ilmiah bagi pendidik maupun orang tua untuk memilih film 

Nussa dan Rara dalam mengajarkan nilai-nilai pendidikan Islam. 

 

E. Tinjauan Kepustakaan 

Dari hasil penelusuran yang penulis lakukan, nilai-nilai pendidikan 

Islam dalam film dan karya seni sudah pernah dikaji melalui berbagai 

penelitian. 

Skripsi Mutolingah, 2011 yang berjudul “Nilai-nilai Islam dalam Film 

Upin Ipin Karya moh. Nizam Abdul Razak dkk.” Dalam skripsi ini dijelaskan 

tentang nilai-nilai Islam yang terkandung dalam film Upin Ipin Karya Moh. 

Abdul Razak dkk. Nilai-nilai yang diteliti dalam penelitian tersebut adalah 

kepatuhan, toleransi, khusyu, Ikhlas dan amar ma’ruf nahi munkar. Sehingga, 

nilai-nilai yang diteliti adalah nilai-nilai Islam, sedangkan penulis meneliti 

Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam film Upin dan Ipin Karya Moh. Abdul 



11 
 

 

Razak dkk yang meliputi nilai pendidikan akidah, nilai pendidikan akhlak dan 

nilai pendidikan ibadah. 

Skripsi Fifi Nur Rokhmah, 2013 yang berjudul “Nilai-Nilai 

Pendidikan Islam Dalam Syair-Syair Lagu Religi Wali Band (Kajian tentang 

Lagu Ingat Shalawat)”. Dalam skripsi tersebut Fifi memfokuskan penelitian 

pada nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam syair-syair lagu religi 

Wali band dalam album “Ingat Shalawat” sedangkan penulis meneliti nilai-

nilai pendidikan Islam dalam karya seni berupa film yaitu film animasi kartun 

Nussa dan Rara. 

 

F. Kerangka Teori 

Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami istilah-istilah yang 

terdapat dalam judul skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan beberapa 

istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Nilai Pendidikan Islam  

     Nilai dalam bahasa Inggris disebut value dan dalam bahasa latin 

disebut valere yang artinya berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, 

kuat.
8
Kemudian dalam kamus filsafat, nilai adalah hal yang berguna bagi 

pemenuhan suatu tujuan.
9
 Kata “nilai” dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia diartikan sebagai sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna 

bagi kemanusiaan.
10

 Jadi, dapat disimpulkan bahwa nilai merupakan hal-

                                                             
8
 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), hlm. 713 

9
 Ibid, hlm. 719 

10
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2007), hlm. 783. 
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hal yang berharga dan penting bagi kehidupan manusia. Menurut Islam, 

hal-hal yang dipandang berharga dan penting adalah hal-hal yang 

bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits.Jadi,nilai yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah hal-hal penting, yang sumbernya berasal dari Al-

Qur’an dan Hadits.  

Pendidikan Islam menurut Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir 

adalah proses transinternalisasi pengetahuan dan nilai Islam kepada 

peserta didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, 

pengasuhan, pengawasan dan pengembangan potensi, guna mencapai 

keselarasan dan kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat.
11

 Kemudian 

menurut Abdurrachman Mas’ud , pendidikan Islam adalah pendidikan 

yang bertujuan untuk membentuk dan mengembangkan manusia 

beriman, bertaqwa, berilmu, bekerja, dan berakhlak mulia di sepanjang 

hayatnya menurut tuntunan Islam.
12

 Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan Islam adalah usaha untuk menuntun manusia agar menjadi 

beriman, bertaqwa, berilmu dan berakhlak mulia.  

Dari pengertian nilai dan pengertian pendidikan Islam, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam adalah hal-hal penting 

yang sumbernya berasal dari Al-Qur’an dan Hadits, dan dapat dijadikan 

tuntunan untuk membentuk manusia beriman, bertaqwa, berilmu dan 

berakhlak mulia. 

                                                             
11

 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media, 2006), hlm. 27-28. 
12

 Abdurrachman Mas’ud, dkk., Paradigma Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2001), hlm. 41. 
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2. Film Nussa Dan Rara 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, film dapat diartikan 

dalam dua pengertian. Yang pertama, film merupakan sebuah selaput 

tipis berbahan seluloid yang digunakan untuk menyimpan gambar negatif 

dari sebuah objek. Yang kedua, film diartikan sebagai lakon atau gambar 

hidup. Dalam konteks khusus, film diartikan sebagai lakon hidup atau 

gambar gerak yang biasanya juga disimpan dalam media seluloid tipis 

dalam bentuk gambar negatif.
13

 

Pengertian lebih lengkap dan mendalam tercantum jelas dalam 

pasal 1 ayat (1) UU Nomor 8 Tahun 1992 tentang Perfilman di mana 

disebutkan bahwa yang dimaksud dengan film adalah karya cipta seni 

dan budaya yang merupakan media komunikasi massa pandang dengar 

yang dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan direkam pada pita 

seluloid, pita video, piringan video dan/atau bahan hasil penemuan 

teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis dan ukuran melalui proses 

kimiawi, proses elektronika, atau proses lainnya, dengan atau tanpa 

suara, yang dapat dipertunjukkan dan/atau ditayangkan dengan sistem 

mekanik, elektronik dan/atau lainnya. 

Film Nussa dan Rara adalah film animasi yang tokoh utamanya 

adalah sepasang anak bersaudara yaitu laki-laki dan perempuan. Yang 

dimaksud film Nussa dan Rara dalam penelitian ini adalah film animasi 

                                                             
13

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 242. 
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Nussa dan Rara karya  produksi dari rumah animasi The Little Giantz 

yang di gagas oleh Mario Irwinsyah dengan kolaborasi bersama 4 Stripe 

Production. Nilai-nilai pendidikan agama Islam pada film animasi kartun 

Nussa dan Rara episode 1-3 merupakan wujud nyata dalam perilaku 

sehari-hari. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Ditinjau dari objek penelitiannya, penelitian ini termasuk penelitian 

kepustakaan (Library research) yakni penelitian yang dilakukan dengan 

cara menganalisa film yang berjudul “Nussa dan Rara”.  

Penelitian kajian pustaka yaitu penampilan argumentasi penalaran 

keilmuan yang memaparkan hasil kajian pustaka dari hasil olah pikir 

peneliti mengenai suatu masalah yang berisi satu topic yang memuat 

beberapa gagasan yang berkaitan yang harus didukung oleh data yang 

diperoleh dari sumber pustaka.
14

 

 

2. Jenis Pendekatan 

Menurut M. H. Abrams sebagaimana dikutip Heru Kurniawan, 

mengemukakan bahwa ada empat macam pendekatan terhadap karya 

sastra yang terdiri dari; Pertama pendekatan mimetik yaitu pendekatan 

yang dalam mengkaji sastra berupaya memahami karya sastra dengan 

                                                             
14

 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,2004) 

 hlm.15 



15 
 

 

realitas atau kenyataan. Kedua pendekatan ekspresif ialah pendekatan 

yang dalam memandang dan mengkaji karya sastra memfokuskan 

perhatiannya pada sastrawan selaku pencipta karya sastra.Ketiga 

pendekatan pragmatik adalah pendekatan yang memandang karya sastra 

sebagai sarana untuk menyampaikan tujuan tertentu kepada pembaca. 

Keempat pendekatan obyektif, ialah pendekatan yang memfokuskan 

kepada karya sastra itu sendiri. Keempat pendekatan tersebut kemudian 

mengalami perkembangan hingga muncul berbagai pendekatan seperti 

pendekatan struktural, semiotik, sosiologi sastra, resepsi sastra, psikologi 

sastra, dan moral.
15

 

Pendekatan yang akan digunakan penulis adalah pendekatan 

pragmatik. Adapun ranah penelitian pragmatik terbagi menjadi tiga 

bagian yaitu: Pertama, melibatkan teks dan potensinya untuk 

memungkinkan dan memanipulasi suatu produk makna. Kedua, dalam 

proses membaca teks, yang paling dasar adalah imaji-imaji mental yang 

terbentuk tatkala menyusun obyek-obyek estetis yang kohesif dan 

konsisten. Ketiga, melalui struktur sastra yang komunikatis diteliti 

kondisi-kondisi yang memungkinkan muncul dan mengatur interaksi 

antara teks dan pembaca. 

Dapat disimpulkan pendekatan pragmatis adalah sebuah 

pendekatan dalam karya sastra yang kiranya harus memberikan gambaran 

yang mampu mengubah pembaca hingga sampai kepada efek komunikasi 

                                                             
15

 Heru Kurniawan, Sastra Anak dalam Kajian Strukturalisme, Sosiologi, Semiotika, hingga 

 Penulisan Kreatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013) hlm. 61-63.   
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yang memberi ajaran dan kenikmatan serta menggerakkan audience 

melakukan kegiatan yang bermanfaat dan tanggung jawab.  

Karya sastra yang berorientasi pragmatik banyak mengandalkan 

aspek guna (usefull) dan nilai karya bagi penikmatnya, walaupun belum 

tentu berkualitas dari aspek-aspek literer, dalam sebuah karya mempunyai 

pengaruh tertentu bagi penikmatnya. Tak ubahnya dalam film, 

pengalaman seseorang dalam menikmati film menyerupai pengalaman 

dalam menghayati bahasa atau sastra. 

Artinya, orang yang jauh berpengalaman dalam menghayati film 

lebih banyak mendengar dan melihat dibandingkan dengan orang yang 

jarang melihat film. Dimulai dari keterlibatan emosional dan fikiran 

terhadap masalah, ide dan merasakan perasaan yang dapat 

membayangkan dunia rekaan yang ingin diciptakan sutradara. Kemudian 

penontonnya memahami dan menghayati. 

 

3. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang 

berusaha mengungkapkan suatu masalah atau peristiwa sebagaimana 

adanya. Hasil penelitian ditekankan secara obyektif tentang keadaan yang 

sebenarnya pada obyek yang diteliti. Akan tetapi untuk mendapatkan 

manfaat yang lebih luas, perlu disertai interpretasi-interpretasi yang kuat.  

Sedangkan Sumber datanya adalah sumber data primer. Adapun 

data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbagai tulisan 
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yang membahas mengenai isi film Nussa dan Rara dari buku-buku 

pustaka, tabloid, surat kabar dan data-data yang diperoleh dari media 

audio visual seperti televise dan internet yang relevan dengan penelitian 

ini. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah teknik pengumpulan data yang ditujukan untuk memperoleh data 

langsung, yang meliputi buku-buku yang relevan, laporan kegiatan, foto-

foto, film dokumenter, dan data yang relevan dengan penelitian. Dalam 

hal ini, penulis menghimpun data dari berbagai literatur seperti buku, 

tabloid, koran, dan dari media audio visual seperti video, televisi dan 

internet untuk mencari data mengenai film Nussa dan Rara, serta nilai-

nilai pendidikan Islam. 

Dalam tahapan ini dilakukan pengamatan terhadap film kartun 

Nussa Dan Rara yang telah dipilih 6 episode, catatan dan bukti dalam 

VCD serta buku-buku yang ada kaitannya dengan penelitian. Secara 

terinci, langkah-langkah pengumpulan data yang dimaksud adalah:  

a. Memutar film yang dijadikan obyek penelitian  

b. Mentransfer rekaman dalam bentuk tulisan atau skenario (transkip) 

c. Mentransfer gambar ke dalam tulisan  
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d. Menganalisis isi untuk kemudian mengklasifikasikan berdasarkan 

pembagian yang telah ditentukan 

e. Mencocokkan dengan buku-buku bacaan yang relevan  

5. Teknik Analisis Data  

Dalam menganalisis data yang sudah terkumpul dan 

tersistematisasi, teknik yang akan digunakan adalah jenis analisis isi atau 

content analysis, yaitu penelitian yang dilakukan terhadap informasi, yang 

didokumentasikan dalam rekaman, baik dalam gambar, suara maupun 

tulisan.
16

 

            Kemudian dilakukan interpretasi secara deskriptif yaitu dengan 

memberikan gambaran dan penafsiran serta uraian tentang data yang telah 

terkumpul. Langkah-langkah analisa data adalah sebagai berikut:  

a. Memutar film yang dijadikan obyek penelitian  

b. Mentransfer rekaman kedalam bentuk tulisan atau skenerio  

c. Menganalisa isi film dan mengklasifikasikannya mengenai materi dan 

muatan-muatan pendidikan yang terdapat dalam film tersebut 

d. Mengkomunikasikannya dengan kerangka teori yang digunakan. 

 

                                                             
16

 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Pendidikan ,(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hlm. 

 309. 



19 
 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, 

motto dan persembahan, kata pengantar, daftar isi dan abstrak.  

Bab pertama berupa pendahuluan, berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan skripsi.  

Bab kedua merupakan landasan teori. Dalam bab ini dibahas 

mengenai nilai-nilai pendidikan Islam dan Film “Nussa dan Rara” , yang 

terdiri dari pengertian nilai-nilai pendidikan Islam, pengertian pendidikan 

Islam, fungsi pendidikan Islam, dan bentuk-bentuk nilai pendidikan Islam. 

Bab ketiga berisi analisis data dan hasil penelitian. Dalam bab ini 

penulis paparkan data mengenai nlai-nilai pendidikan Islam yang terkandung 

dalam film Nussa dan Rara yang meliputi nilai-nilai pendidikan akidah, nilai-

nilai pendidikan akhlak dan nilai-nilai pendidikan ibadah pada episode Jangan 

Kalah Sama Setan, Shalat Itu Wajib dan Yah Hujan. 

Bab keempat adalah penutup, dalam bab ini berisi kesimpulan, saran 

dan kata penutup, daftar pustaka, halaman nota dinas pembimbing, dan 

lampiran-lampiran. 
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